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Abstrak 
 
Kewirausahaan sosial menjadi suatu hal yang penting dan menarik 
untuk dibahas karena masih sedikit penelitian pada bidang 
kewirausahaan yang membahas mengenai kewirausahaan sosial. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh 
empati dan dukungan sosial terhadap intensi berwirausaha sosial yang 
dimoderasi oleh variabel pendidikan kewirausahaan. Penelitian ini 
merupakan penelitian kuantitatif menggunakan metode survey dengan 
populasi penelitian adalah mahasiswa Diploma dan Strata-1 
Universitas Sebelas Maret. Sampel yang ditetapkan sebanyak 271 
sampel dan diambil menggunakan teknik purposive sampling. Data 
dikumpulkan melalui kuesioner online skala likert 1-5 poin yang 
disebarkan melalui google forms. Analisis data dilakukan dengan 
menggunakan Moderated Regression Analysis dengan software 
SmartPLS. Hasil penelitian membuktikan bahwa terdapat pengaruh 
empati dan terdapat pengaruh dukungan sosial terhadap intensi 
berwirausaha sosial. Selain itu, pendidikan kewirausahaan 
memperkuat hubungan antara empati dan hubungan antara dukungan 
sosial terhadap intensi berwirausaha sosial.  

 
Abstract 

Social entrepreneurship is an important and interesting thing to 
discuss because there are still few studies in the field of 
entrepreneurship that discuss social entrepreneurship. This study 
aims to determine how the influence of empathy and social support on 
social entrepreneurial intentions moderated by entrepreneurship 
education variables. This research is a quantitative study using survey 
method with the research population is Diploma and Strata-1 students 
of Sebelas Maret University. The sample set as many as 271 samples 
and taken using purposive sampling technique. Data were collected 
through a 1-5 point Likert scale online questionnaire distributed 
through google forms. Data analysis was carried out using Moderated 
Regression Analysis with SmartPLS software. The results prove that 
there is an influence of empathy and there is an influence of social 
support on the intention of social entrepreneurship. In addition, 
entrepreneurship education strengthens the relationship between 
empathy and the relationship between social support to social 
entrepreneurship intention.  
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PENDAHULUAN  
Saat ini, beberapa negara di dunia lebih rentan dalam 

menghadapi tantangan sosial seperti permasalahan 
kemiskinan, kesehatan dan pendidikan yang masih kurang 
serta permasalahan lingkungan (Sofia, 2015). Hal tersebut 
menjadikan sekitar dua pertiga dari jumlah negara yang ada 
di dunia sedang menghadapi ketimpangan (Marginson, 
2018). Tantangan ini harus dilalui oleh negara yang 
berjuang melawan ketimpangan ini sebab apabila tidak 
ditangani dengan tepat waktu akan mengakibatkan 
ketidakefisienan sosial (Hurst et al., 2017). 
Ketidakefisienan sosial terjadi ketika kondisi sosial tidak 
sesuai dengan apa yang diharapkan. Sebagai upaya untuk 
menanggapi ketidakefisienan sosial ini, beberapa negara 
termasuk Indonesia harus mencari cara yang kreatif, hemat 
biaya, dan berkelanjutan. Hal tersebut dapat dilakukan 
dengan menciptakan dan mengembangkan ide-ide inovatif 
dalam bidang kewirausahaan sosial. Kewirausahaan sosial 
didefinisikan sebagai pengejaran peluang yang bertujuan 
untuk menciptakan organisasi atau praktik usaha yang 
menghasilkan dan mempertahankan manfaat sosial dengan 
menggunakan kombinasi sumber daya yang inovatif (Mair 
& Noboa, 2006). Kewirausahaan sosial pada umumnya 
dianggap sebagai bisnis alternatif atau sistem ekonomi 
yang menerapkan strategi inovatif untuk mencapai tujuan 
sosial (Thompson, 2008). Menurut Dees (2007), wirausaha 
sosial memiliki tujuan untuk mengatasi ketidakefisienan 
sosial yang besar seperti ketidaksetaraan, kelangkaan 
sumber daya, dan perubahan iklim melalui ide-ide inovatif. 

Kewirausahaan sosial dipandang semakin penting, dan 
minat untuk memulai kewirausahaan sosial semakin 
meningkat di beberapa negara (Defourny & Nyssens, 
2010), terutama di antara negara-negara berkembang 
dengan masalah sosial ekonomi (Chell, 2007). Hal ini 
dikarenakan, khususnya di negara-negara berkembang, 
kewirausahaan sosial dapat membawa perubahan yang 
konsisten, berkelanjutan, dan inovatif dalam mengatasi 
permasalahan sosial yang mendesak seperti kesenjangan 
sosial, kemiskinan, dan permasalahan (Tiwari et al., 2017). 
Wirausahawan sosial dijadikan sebagai agen sosial terkait 
dengan inovasi, adaptasi, dan proses pembelajaran 
berkelanjutan dengan menunjukkan akuntabilitas yang 
tinggi kepada pemangku kepentingan atas hasil yang 
mereka capai (Dees, 2001). 

Di Indonesia, konsep terbaru mengenai kewirausahaan 
sosial telah dikenalkan oleh Ashoka Foundation di tahun 
1983 pada saat merilis program-program awalnya guna 
mengidentifikasi, melatih, dan mendanai wirausahawan 
lokal (Ashoka, 2015). Sektor kewirausahaan sosial di 
Indonesia sangat dinamis dan terus berkembang yang 
mencakup berbagai bidang diantaranya kesehatan, 
lingkungan dan pendidikan yang bahkan dalam lima tahun 
terakhir ini kewirausahaan sosial juga merambah bidang 

industri kreatif dan pertanian (British Council & 
UNESCAP, 2018). Berdasarkan riset yang dilakukan oleh 
British Council & UNESCAP (2018) diperkirakan jumlah 
wirausaha sosial yang ada di Indonesia adalah 342.000 
wirausaha sosial, akan tetapi hanya ada 2.000 usaha sosial 
yang berhasil teridentifikasi. Di Indonesia, usaha sosial ini 
sebagian besar dijalankan oleh orang-orang dengan rata-
rata berusia muda (18-34 tahun) yang merupakan bagian 
terbesar dari total populasi penduduk yakni sebesar 67%. 
Oleh karena itu, jika peluang populasi muda ini benar-
benar diperhatikan, dinamisme individu muda akan 
menemukan solusi inovatif dan berkelanjutan untuk 
mempercepat masalah sosial ekonomi yang telah lama 
tertunda. Bahkan keberhasilan wirausaha sosial akan 
berpotensi menyumbang sekitar 1,91% atau sekitar 19,4 
miliar dari Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia. 
Dalam hal ini mahasiswa memiliki peluang yang besar 
untuk dapat terjun dalam wirausaha sosial. 

Mengutip dari Badan Pusat Statistik (BPS), (2022), 
pada periode Agustus 2022 Tingkat Pengangguran Terbuka 
(TPT) menurut jenjang pendidikan diketahui bahwa 
jenjang pendidikan tinggi mencakup Diploma I/II/III dan 
Universitas menjadi penyumbang pengangguran tertinggi 
kedua setelah SMK yakni sebesar 9,39%. Meskipun 
demikian persentase pengangguran pada jenjang 
pendidikan tinggi telah mengalami penurunan daripada 
tahun sebelumnya yaitu sebesar 11,85%. Pengangguran 
terjadi disebabkan tidak sebandingnya jumlah lapangan 
pekerjaan dan angkatan kerja. Kewirausahaan sosial dalam 
hal ini dapat dijadikan sebagai solusi untuk menambah 
lapangan pekerjaan. Intensi berwirausaha sosial memiliki 
peran penting dalam meningkatkan jumlah wirausaha 
sosial, yang mana jumlah tersebut salah satunya dapat 
diciptakan oleh generasi muda seperti mahasiswa. 
Mahasiswa sebagai bonus demografi sekaligus pribadi 
yang penuh semangat, kreatif dan inovatif diharapkan 
dapat menjadi wirausaha muda yang dapat menurunkan 
jumlah pengangguran yang ada di Indonesia (Slamet et al., 
2014).  

Kemenkop UKM RI (2020), menyatakan perlunya 
peran Perguruan Tinggi untuk membantu mengarahkan 
mahasiswa untuk menjadi wirausaha muda. Dalam 
menanggapi hal tersebut Perguruan Tinggi perlu untuk 
melakukan peningkatan intensi berwirausaha pada 
mahasiswa agar dapat memunculkan banyak lulusan yang 
wirausaha salah satunya dengan pembentukan sikap 
kewirausahaan pada mahasiswa melalui pendidikan 
kewirausahaan. Pemberian pendidikan kewirausahaan 
dapat memberikan manfaat dalam menciptakan pola pikir 
kewirausahaan menuju pada tanggung jawab untuk 
mendirikan usaha sehingga akan mengembangkan sikap 
kewirausahaan yang ada dalam diri mereka (Agarwal et al., 
2020). 
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Secara teoritis niat dapat memprediksi perilaku, maka 
penelitian ini berfokus pada faktor-faktor yang mendorong 
niat untuk berwirausaha sosial (Tan et al., 2021; Tiwari et 
al., 2017). Para peneliti sebelumnya telah mengeksplorasi 
faktor-faktor yang memprediksi niat wirausaha sosial, 
seperti empati (Asma et al., 2019; Bacq & Alt, 2018), 
dukungan sosial (Hockerts, 2017; Yu & Wang, 2019) dan 
pendidikan kewirausahaan (Hockerts, 2018; Misoska et al., 
2016). Namun, masih ada perdebatan mengenai faktor-
faktor penentu niat kewirausahaan sosial. Empati diusulkan 
sebagai faktor yang mempengaruhi niat berwirausaha 
sosial. Empati didefinisikan sebagai kemampuan secara 
intelektual untuk mengidentifikasi dan berbagi emosi atau 
perasaan terhadap orang lain secara emosional (Mair & 
Noboa, 2006). Empati yang dimiliki oleh seseorang dapat 
menjadikannya mampu dalam mengidentifikasi dan 
berbagi perasaan terhadap orang lain serta mampu 
menempatkan diri pada posisi orang lain yang merasakan 
kesulitan atau penderitaan yang mana hal tersebut dapat 
memunculkan keinginan individu untuk membantu dan 
melakukan segala hal yang diperlukan untuk menghindari 
penderitaan orang lain salah satunya menjadi wirausaha 
sosial. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Bacq & 
Alt (2018) dengan menggunakan variabel pengambilan 
perspektif, empati, self efficacy, dan nilai sosial untuk 
menguji dampaknya terhadap pembentukan intensi 
berwirausaha sosial, menghasilkan penemuan bahwa 
empati tidak memengaruhi pembentukan niat wirausaha 
sosial. Hal ini disebabkan tidak semua individu yang 
memiliki empati tertarik untuk memulai suatu usaha. 
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Asma et al. 
(2019) yang melakukan penelitian tentang intensi 
kewirausahaan sosial dengan subyek Pelajar China 
menghasilkan temuan bahwa empati, self-efficacy dan 
kewajiban moral yang berdampak positif dan signifikan 
terhadap niat wirausaha sosial sedangkan dukungan sosial 
berdampak negatif terhadap niat wirausaha sosial. 

Dukungan sosial juga telah diusulkan oleh peneliti 
sebelumnya sebagai faktor yang dapat mempengaruhi niat 
berwirausaha sosial. Dukungan sosial merupakan harapan 
atau keinginan seseorang mengenai dukungan dalam 
bentuk bantuan keuangan maupun yang lainnya dari orang-
orang disekitarnya yang tersedia bagi mereka (Hockerts, 
2017). Dukungan sosial yang diperoleh seseorang dari 
lingkungannya dapat menjadi faktor pendukung individu 
tersebut dalam proses kewirausahaan sosial sebab seorang 
wirausaha sosial membutuhkan dukungan sosial dari 
jaringan mereka dan tidak dapat berhasil sendirian. 
Seseorang menggunakan jaringan untuk menghasilkan ide, 
mencapai tujuan, dan mengumpulkan sumber daya. Ketika 
wirausahawan memiliki dukungan sosial yang baik dari 
lingkungannya, memungkinkan untuk seseorang dalam 
meningkatkan intensi berwirausaha sosial dan selanjutnya 

akan mengarah pada tindakan kewirausahaan sosial sebab 
mereka akan percaya bahwa bantuan akan datang ketika 
mereka membutuhkannya. Dalam penelitian yang 
dilakukan oleh Hockerts (2017) mengenai determinan yang 
mempengaruhi intensi berwirausaha sosial, bahwa dalam 
penelitiannya ditemukan terdapat hubungan yang positif 
dan signifikan antara dukungan sosial dengan intensi 
berwirausaha sosial. Sedangkan penelitian yang dilakukan 
oleh Yu & Wang (2019) yang mengemukakan mengenai 
faktor-faktor yang mempengaruhi niat kewirausahaan 
sosial dikalangan mahasiswa pertanian di Taiwan 
menghasilkan temuan yang berbanding terbalik yaitu 
modal sosial dan dukungan sosial ditemukan tidak 
memiliki hubungan dengan niat kewirausahaan sosial. 

Peneliti terdahulu juga telah mengusulkan pendidikan 
kewirausahaan sebagai faktor yang mempengaruhi intensi 
berwirausaha sosial. Pendidikan kewirausahaan 
merupakan program pendidikan yang penting untuk 
pembentukan mental wirausaha yang bertujuan 
memberikan berbagai kompetensi dan pengetahuan tentang 
kewirausahaan (Ramdhani et al., 2021). Mahasiswa 
cenderung lebih mungkinkan untuk menjadi seorang 
wirausaha apabila mereka sudah menempuh pendidikan 
kewirausahaan dibandingkan dengan mahasiswa yang 
tidak menempuh pendidikan kewirausahaan (Misoska et 
al., 2016). Penelitian yang dilakukan oleh (Hockerts, 2018) 
mengenai pengaruh pendidikan kewirausahaan sosial 
terhadap niat kewirausahaan sosial menghasilkan temuan 
bahwa partisipasi dalam kursus kewirausahaan sosial dapat 
meningkatkan meningkatkan intensi kewirausahaan sosial. 
Namun, peneliti dalam penelitian ini menggunakan 
variabel pendidikan kewirausahaan sebagai variabel 
moderasi untuk melihat pengaruhnya dalam memperkuat 
hubungan empati dan dukungan sosial terhadap intensi 
berwirausaha sosial. Hal tersebut sekaligus menjadi novelty 
dalam penelitian ini. 

Penelitian ini menggunakan Theory of Planned 
Behavior yang dijelaskan oleh Ajzen (1991) untuk 
memecahkan permasalahan yang telah dipaparkan diatas 
mengenai perdebatan faktor penentu intensi berwirausaha 
sosial sebab teori tersebut telah di uji secara luas dalam 
kewirausahaan untuk menganalisis niat seseorang. Intensi 
memiliki peran yang penting, sebab intensi dianggap 
sebagai faktor yang dapat mengatur perilaku yang 
direncanakan seseorang (Souitaris et al., 2007) yang 
kemudian akan berpengaruh terhadap tindakan yang akan 
dilakukan oleh seseorang dalam kehidupannya. Dalam 
Theory of Planned Behavior, intensi didefinisikan sebagai 
kesiapan untuk terlibat dalam perilaku tertentu dan 
semakin kuat intensi untuk melakukan suatu kegiatan, 
maka semakin besar peluang individu untuk 
melakukannya. Theory of Planned Behavior menjelaskan 
bahwa perilaku seseorang dapat dipengaruhi oleh tiga 
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determinan yang menjadi penentu munculnya intensi 
tersebut. Jika dikaitkan dengan penelitian ini, empati 
merupakan cadangan teoritikal dari determinan sikap 
terhadap perilaku, pendidikan kewirausahaan menjadi 
cadangan teoritikal dari determinan norma subjektif, dan 
dukungan sosial adalah cadangan teoritikal dari 
determinan persepsi kontrol perilaku. Variabel-variabel 
tersebut diprediksi dapat meningkatkan intensi 
berwirausaha sosial seseorang.  

Kesimpulan dari beberapa hasil penelitian terdahulu 
menunjukkan adanya inkonsistensi pada pengaruh intensi 
berwirausaha sosial. Penelitian yang dilakukan oleh  Asma 
et al. (2019) menghasilkan temuan bahwa empati 
berpengaruh terdadap intensi berwirausaha sosial. Akan 
tetapi, penelitian yang dilakukan oleh Bacq & Alt (2018) 
menghasilkan temuan yang berbanding terbalik, bahwa 
empati tidak berpengaruh terhadap intensi berwirausaha 
sosial. Kemudian, penelitian Hockerts (2017) 
menunjukkan bahwa dukunga sosial berpengaruh terhadap 
intensi berwirausaha sosial, sedangkan penelitian Yu & 
Wang (2019) menghasilkan temuan yang berbanding 
terbalik yakni dukungan sosial tidak berpengaruh terhadap 
intensi berwirausaha sosial. Dengan demikian, melalui 
Theory of Planned Behavior yang dikemukakan oleh 
Ajzen (1991)  peneliti akan mencoba membuktikan 
kesenjangan hasil penelitian yang terjadi untuk 
mengetahui pengaruh empati dan dukungan sosial 
terhadap intensi berwirausaha sosial. Selain itu, peneliti 
menggunakan variabel pendidikan kewirausahaan sebagai 
variabel moderasi untuk melihat pengaruhnya dalam 
memperkuat hubungan empati dan dukungan sosial 
terhadap intensi berwirausaha sosial. Hal tersebut 
sekaligus menjadi novelty dalam penelitian ini. 
 
METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 
menggunakan metode survey. Populasi dalam penelitian 
ini adalah infinite population yaitu Mahasiswa Strata-1 
dan Diploma Universitas Sebelas Maret yang jumlahnya 
tidak terbatas atau tidak diketahui jumlahnya secara pasti 
(Jaya, 2019). Sampel dalam penelitian ini sebanyak 271 
responden yang diambil menggunakan teknik purposive 
sampling dan dihitung menggunakan rumus perhitungan 
sampel Lemeshow dengan derajad kebebasan 5%. Kriteria 
yang digunakan dalam pengambilan sampel pada 
penelitian ini yaitu mahasiswa aktif Universitas Sebelas 
Maret program Strata-1 dan Diploma yang sedang atau 
sudah pernah mendapatkan mata kuliah Pendidikan 
Kewirausahaan. 

Pengumpulan data primer dalam penelitian ini 
menggunakan kuisioner/angket. Pengumpulan data 
dilakukan secara online menggunakan media google form 
dan disebar secara online kepada responden Whatsapp 

atau sosial media yang lainnya. Pengukuran jawaban 
dalam penelitian ini menggunakan skala likert 5 poin 
dengan bentuk Ceklist meliputi (1) Sangat Tidak Setuju, 
(2) Tidak Setuju, (3) Kurang Setuju, (4) Setuju, (5) Sangat 
Setuju. Kuisioner/angket yang digunakan merupakan 
angket tertutup yang mengadaptasi dari penelitian–
penelitian sebelumnya. Pengukuran empati menggunakan 
item pertanyaan yang dikemukakan oleh (Davis, 1983)  
dan (Hockerts, 2017). Pengukuran dukungan sosial 
menggunakan item pertanyaan yang dikemukakan oleh 
(Hockerts, 2015) dan (Hockerts, 2022). Kemudian, 
pengukuran pendidikan kewirausahaan menggunakan 
item pertanyaan yang diadaptasi dari (Chang & 
Wannamakok, 2019) dan (Walter & Block, 2016). 
Terakhir, pengukuran intensi berwirausaha sosial 
menggunakan item pertanyaan yang diadaptasi dari (Liñán 
& Chen, 2009).  

Analisis data terdiri dari uji multikolinearitas untuk uji 
prasyarat, uji goodness of fit yang terdiri dari R-Square 
(R2), Q-Square (Q2), Normed Fit Index (NFI), 
Standardized Root Mean Square Residual (SRMR) dan uji 
signifikansi untuk uji hipotesis. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
HASIL 

Uji multikolinearitas dilakukan dengan menganalisis 
nilai Collinearity Statistics (VIF) pada Tabel 1a dan Tabel 
1b. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
variabel pada penelitian ini tidak terdapat masalah 
multikolinearitas sebab pada masing – masing model, nilai 
VIF < 5 atau <10 (Ghozali & Latan, 2012). 

Untuk menguji hipotesis, model harus memenuhi uji 
goodness of fit sehingga selanjutnya dapat dilakukan 
analisis uji signifikansi. Pengujian goodness of fit dapat 
dianalisis melalui nilai R2, Q2, NFI dan SRMR. Nilai R2 
untuk melihat pengaruh dari variabel dalam penelitian dan 
diluar penelitian terhadap intensi berwirausaha sosial. 
Nilai R2 0,75 berarti model kuat, 0,50 berarti model 
moderat dan 0,25 berarti model lemah (Hair et al., 2011). 
Nilai Q2 harus >0 agar model mempunyai predictive 
relevance yang baik (Hair et al., 2011). Kemudian, nilai 
NFI harus mendekati 1 agar model memiliki kriteria yang 
baik (Hair et al., 2007). Selanjutnya, nilai SRMR harus 
<0,10 agar model memenuhi kecocokan yang baik (Hu & 
Bentler, 1999). Setelah memenuhi uji goodness of fit, 
kemudian pengaruh variabel independen secara parsial 
atau individu terhadap variabel dependen dapat diketahui 
melalui uji signifikasi parsial yang dilihat melalui nilai p-
value dan nilai t-statistik. Syarat variabel dependen 
dikatakan berpengaruh terhadap variabel dependen 
apabila taraf signifikasi <0,1; <0,05 dan <0,01 karena 
tingkat signifikansi yang digunakan pada penelitian ini 
adalah 1%, 5% dan 10%. Pertimbangan lain dalam analisis 
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uji t adalah dengan membandingkan nilai t-statistik dengan 
t-tabel. Nilai t-tabel penelitian ini pada tingkat signifikansi 
1% adalah 2,58, 5% adalah 1,96 dan 10% adalah 1,65. 
Variabel independen dapat dikatakan memiliki pengaruh 
terhadap variabel dependen apabila nilai t-statistik ≥ t-
tabel. 
Tabel 1a. Hasil Pengujian Regresi Moderasi-Intensi 
Berwirausaha Sosial 

Variabel Model 
1 

Model 
2 

Model 
3 

Model 
4 

Keterangan 

Controls 
Gender 0,015 

(0,292) 
-0,018 
(0,418) 

-0,024 
(0,540) 

-0,008 
(0,194) 

 

Usia -0,037 
(0,654) 

-0,019 
(0,459) 

-0,016 
(0,364) 

-0,001 
(0,032) 

 

Pekerjaan 
Orang Tua 

-0,540**** 
(13,990) 

-0,238**** 
(5,539) 

-0,222**** 
(4,597) 

-0,191**** 
(3,578) 

 

Pengalaman 
Organisasi 
Sosial 

0,035 
(0,589) 0,062 

(1,430) 
0,061 

(1,528) 
0,058 

(1,400) 

 

Pengalaman 
Sukarelawan 

0,032 
(0,570) 

0,014 
(0,320) 

0,019 
(0,428) 

0,029 
(0,689) 

 

Direct Effect 
Empati  0,578**** 

(12,947) 
0,504**** 

(7,242) 
0,581**** 

(9,241) 
H1-

Supported 
Dukungan 
Sosial 

     

Moderating Effect 
Pendidikan 
Kewirausahaan 

  0,111 
(1,412) 

0,082 
(1,168) 

 

Empati x 
Pendidikan 
Kewirausahaan 

   0,206*** 
(3,055) 

H3a-
Supported 

Dukungan 
Sosial x 
Pendidikan 
Kewirausahaan 

     

Collinearity Statistics (VIF) 
Empati   1,379 2,441 2,817  
Dukungan 
Sosial 

     

Pendidikan 
Kewirausahaan 

  2,372 2,424  

Empati x 
Pendidikan 
Kewirausahaan 

   1,215  

Dukungan 
Sosial x 
Pendidikan 
Kewirausahaan 

     

Goodness of Fit 
N 271 271 271 271  
R2 0,294 0,536 0,560 0,557  
Q2 0,194 0,356 0,358 0,355  
NFI 0,929 0,894 0,899 0,898  
SRMR 0,043 0,049 0,046 0,047  

 
Hasil pengujian empati terhadap intensi berwirausaha 

sosial dapat dilihat pada Model 2 Tabel 1a. Hasil semua uji 
goodness of fit yang meliputi R2, Q2, NFI dan SRMR 
dinyatakan telah memenuhi model yang baik. Pertama nilai 
R2 sebesar 0,534 (53,4%) artinya sebesar 53,4% intensi 
berwirausaha sosial dipengaruhi oleh gender, usia, 
perkerjaan orang tua dan pengalaman dan empati terhadap 
sedangkan sebesar 46,6% (100%-53,4%) intensi 
berwirausaha sosial dipengaruhi oleh variabel lain diluar 
penelitian ini. Kedua, dapat dilihat dari nilai Q2 sebesar 
0,353. Ketiga, dapat dilihat dari nilai NFI sebesar 0,909. 
Keempat, dapat dilihat dari nilai SRMR sebesar 0,042. 
Setelah memenuhi uji goodness of fit, kemudian 

menganalisis nilai t-statistik dan p-value nya.  Empati 
memiliki nilai koefisien original sample sebesar 0,578 dan 
nilai t-statistik sebesar 12,947 dengan nilai p-value 0,000. 
Dikarenakan nilai t-statistik ≥ t-tabel (12,947 ≥ 2,58) dan 
p-value (0,000 < 0,01) maka variabel empati berpengaruh 
signifikan terhadap intensi berwirausaha sosial dengan arah 
pengaruhnya adalah positif karena nilai koefisien original 
sample bernilai positif.  
Tabel 1b. Hasil Pengujian Regresi Moderasi-Intensi 
Berwirausaha Sosial 

Variabel Model 
5 

Model 
6 

Model 
7 

Model 
8 

Keterangan 

Controls 
Gender -0,054 

(1,255) 
-0,056 
(1,406) 

-0,050 
(1,176) 

-0,029 
(0,673) 

 

Usia -0,019 
(0,468) 

-0,016 
(0,337) 

0,009 
(0,235) 

0,008 
(0,195) 

 

Pekerjaan 
Orang Tua 

-0,265**** 
(6,052) 

-0,242**** 
(5,133) 

-0,218**** 
(4,650) 

-0,176**** 
(4,220) 

 

Pengalaman 
Organisasi 
Sosial 

0,044 
(0,966) 0,046 

(1,040) 
0,041 

(0,933) 
0,051 

(1,137) 

 

Pengalaman 
Sukarelawan 

0,049 
(1,110) 

0,049 
(1,074) 

0,050 
(1,256) 

0,038 
(0,859) 

 

Direct Effect 
Empati    0,373**** 

(5,028) 
 

Dukungan 
Sosial 

0,559**** 
(11,900) 

0,437**** 
(6,553) 

0,563**** 
8,509) 

0,331**** 
(4,266) 

H2-
Supported 

Moderating Effect 
Pendidikan 
Kewirausahaan 

 0,132 
(1,523) 

0,092 
(1,390) 

0,006 
(0,086) 

 

Empati x 
Pendidikan 
Kewirausahaan 

   0,127** 
(1,976) 

 

Dukungan 
Sosial x 
Pendidikan 
Kewirausahaan 

  0,216**** 
(3,209) 

0,131** 
(2,002) 

H3b-
Supported 

Collinearity Statistics (VIF) 
Empati     4,635  
Dukungan 
Sosial 

1,341 2,316 2,785 4,584  

Pendidikan 
Kewirausahaan 

 2,314 2,406 2,666  

Empati x 
Pendidikan 
Kewirausahaan 

   2,027  

Dukungan 
Sosial x 
Pendidikan 
Kewirausahaan 

  1,262 2,105  

Goodness of Fit 
N 271 271 271 271  
R2 0,526 0,534 0,551 0,581  
Q2 0,349 0,353 0,350 0,363  
NFI 0,905 0,909 0,908 0,884  
SRMR 0,044 0,042 0,043 0,044  
 
Hasil pengujian dukungan sosial terhadap intensi 

berwirausaha sosial dapat dilihat pada Model 5 Tabel 1b. 
Hasil semua uji goodness of fit yang meliputi R2, Q2, NFI 
dan SRMR dinyatakan telah memenuhi model yang baik. 
Uji goodness of fit dapat dilihat dari yang pertama nilai R2 
sebesar 0,526 (52,6%) artinya sebesar 52,6% intensi 
berwirausaha sosial dipengaruhi oleh gender, usia, 
perkerjaan orang tua dan pengalaman dan dukungan sosial 
sedangkan sebesar 47,4% (100%-52,6%) intensi 
berwirausaha sosial dipengaruhi oleh variabel lain diluar 
penelitian ini. Kedua, dapat dilihat dari nilai Q2 sebesar 
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0,349. Ketiga, dapat dilihat dari nilai NFI sebesar 0,905. 
Keempat, dapat dilihat dari nilai SRMR sebesar 0,044. 
Setelah memenuhi uji goodness of fit, kemudian 
menganalisis nilai t-statistik dan p-value nya. Diperoleh 
nilai koefisien original sample sebesar 0,559 dan nilai t-
statistik sebesar 11,900 dengan nilai p-value 0,000. 
Dikarenakan nilai t-statistik ≥ t-tabel (11,900 ≥ 2,58) dan 
p-value (0,000 < 0,01) serta nilai koefisien yang positif, 
maka dapat disimpulkan bahwa variabel dukungan sosial 
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 
intensi berwirausaha sosial. 

Pendidikan Kewirausahaan dianalisis menjadi variabel 
moderasi melalui variabel interaksi antara empati dengan 
pendidikan kewirausahaan untuk melihat pengaruhnya 
terhadap intensi berwirausaha sosial yang dapat dilihat 
pada Model 4 Tabel 1a. Hasil semua uji goodness of fit 
yang meliputi R2, Q2, NFI dan SRMR dinyatakan telah 
memenuhi model yang baik. Uji goodness of fit dapat 
dilihat dari yang pertama nilai R2 sebesar 0,557 (55,7%) 
artinya sebesar 55,7% intensi berwirausaha sosial 
dipengaruhi oleh gender, usia, perkerjaan orang tua dan 
pengalaman, empati, pendidikan kewirausahaan serta 
interaksi antara empati dengan pendidikan kewirausahaan 
sedangkan sebesar 44,3% (100%-55,7%) intensi 
berwirausaha sosial dipengaruhi oleh variabel lain diluar 
penelitian ini. Kedua, dapat dilihat dari nilai Q2 sebesar 
0,355. Ketiga, dapat dilihat dari nilai NFI sebesar 0,898. 
Keempat, dapat dilihat dari nilai SRMR sebesar 0,047. 
Setelah memenuhi uji goodness of fit, kemudian 
menganalisis nilai t-statistik dan p-value nya. Diperoleh 
nilai koefisien original sample sebesar 0,206 dan nilai t-
statistik sebesar 3,055 dengan nilai p-value 0,002. 
Dikarenakan nilai t-statistik > t-tabel (3,864 > 2,58) dan p-
value (0,002 < 0,01) serta nilai koefisien yang positif. 
Maka, dapat disimpulkan bahwa pendidikan 
kewirausahaan memperkuat hubungan empati dan intensi 
berwirausaha sosial.  

Pendidikan Kewirausahaan juga dianalisis menjadi 
variabel moderasi melalui variabel interaksi antara 
dukungan sosial dengan pendidikan kewirausahaan untuk 
melihat pengaruhnya terhadap intensi berwirausaha sosial 
yang dapat dilihat pada Model 7 Tabel 1b. Hasil semua uji 
goodness of fit yang meliputi R2, Q2, NFI dan SRMR 
dinyatakan telah memenuhi model yang baik. Uji 
goodness of fit dapat dilihat dari yang pertama nilai R2 
sebesar 0,551 (55,1%) artinya sebesar 55,1% intensi 
berwirausaha sosial dipengaruhi oleh gender, usia, 
perkerjaan orang tua dan pengalaman, dukungan sosial, 
pendidikan kewirausahaan serta interaksi antara dukungan 
sosial dengan pendidikan kewirausahaan sedangkan 
sebesar 44,9% (100%-55,1%) intensi berwirausaha sosial 
dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini. Kedua, 
dapat dilihat dari nilai Q2 sebesar 0,350. Ketiga, dapat 

dilihat dari nilai NFI sebesar 0,908. Keempat, dapat dilihat 
dari nilai SRMR sebesar 0,043. Setelah memenuhi uji 
goodness of fit, kemudian menganalisis nilai t-statistik dan 
p-value nya. Diperoleh nilai koefisien original sample 
sebesar 0,216 dan nilai t-statistik sebesar 3,209 dengan 
nilai p-value 0,001. Dikarenakan nilai t-statistik > t-tabel 
(3,209 > 2,58) dan p-value (0,001 < 0,01) serta nilai 
koefisien yang positif. Maka, dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan kewirausahaan memperkuat hubungan antara 
dukungan sosial dan intensi berwirausaha sosial.  

Interaksi antara pendidikan kewirausahaan dan empati 
maupun dukungan sosial terhadap intensi berwirausaha 
sosial juga dapat dilihat melalui simple slope. 

 
Gambar 1. Hasil Simple Slope Moderating Effect 1 

 

 
Gambar 2. Hasil Simple Slope Moderating Effect 2 

 
Gambar 1. menunjukkan bagaimana interaksi antar 

variabel empati dan pendidikan kewirausahaan terhadap 
intensi berwirausaha sosial. Sedangkan Gambar 2. 
menunjukkan bagaimana interaksi antar variabel dukungan 
sosial dan pendidikan kewirausahaan terhadap intensi 
berwirausaha sosial. Garis kontinyu menggambarkan 
pengaruh dukungan sosial terhadap intensi berwirausaha 
dengan pendidikan kewirausahaan tinggi. Sedangkan garis 
putus-putus menggambarkan pengaruh dukungan sosial 
terhadap intensi berwirausaha dengan pendidikan 
kewirausahaan rendah. Gradien atau kemiringan dari kedua 
garis tersebut relatif berbeda yang menunjukkan pengaruh 
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empati maupun dukungan sosial terhadap intensi 
berwirausaha sosial akan lebih kuat pada mahasiswa 
dengan pendidikan kewirausahaan yang tinggi 
dibandingkan mahasiswa dengan pendidikan 
kewirausahaan yang rendah. 
 
PEMBAHASAN 
Empati Terhadap Intensi Berwirausaha Sosial 
Uji hipotesis pertama pada penelitian ini menyatakan hasil 
bahwa empati berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
intensi berwirausaha sosial mahasiswa. Hasil penelitian ini 
memberikan kontribusi pada salah satu determinan pada 
Theory of Planned Behavior yaitu sikap terhadap perilaku 
yang mana empati merupakan cadangan teoritikalnya. 
Menurut Theory of Planned Behavior oleh Ajzen (1991), 
niat seseorang untuk berwirausaha sosial didasarkan pada 
keinginan yang dirasakan (niat individu untuk bertindak 
dengan cara tertentu) dan kelayakan yang dirasakan 
(kecenderungan untuk bertindak). Seseorang yang 
berempati akan mampu mengidentifikasi dan berbagi 
perasaan terhadap orang lain, sehingga dengan kemampuan 
tersebut seseorang yang berempati akan mengembangkan 
keinginannya untuk membantu dan melakukan segala hal 
yang diperlukan untuk menghindari penderitaan orang lain 
(Mair & Noboa, 2006). Empati yang dimiliki oleh 
seseorang dapat menjadikannya mampu dalam 
mengidentifikasi dan berbagi perasaan terhadap orang lain 
serta mampu menempatkan diri pada posisi orang lain yang 
merasakan kesulitan atau penderitaan yang mana hal 
tersebut dapat memunculkan keinginan individu untuk 
membantu dan melakukan segala hal yang diperlukan 
untuk menghindari penderitaan orang lain salah satunya 
menjadi wirausaha sosial. Hal tersebut sejalan dengan 
indikator empati yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
pengambilan perspektif dan perhatian empatik. Sehingga 
jika melihat dari hasil penelitian ini, ternyata benar bahwa 
empati dapat memengaruhi intensi seseorang untuk 
berwirausaha sosial. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh (Asma et al., 2019; 
Hockerts, 2017; Usman et al., 2022). 
 
Dukungan Sosial Terhadap Intensi Berwirausaha 
Sosial 
Uji hipotesis pertama pada penelitian ini menyatakan hasil 
bahwa dukungan sosial berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap intensi berwirausaha sosial mahasiswa. Hasil 
penelitian ini memberikan kontribusi pada salah satu 
determinan pada Theory of Planned Behavior yaitu kontrol 
perilaku eksternal yang mana dukungan sosial merupakan 
cadangan teoritikalnya. Kontrol perilaku eksternal yaitu 
mengarah pada keyakinan seseorang mengenai dukungan 
atau penolakan yang akan diterima seseorang dari 
lingkungannya. Niat untuk melakukan meningkat seiring 

dengan kontrol perilaku yang dirasakan (seperti dukungan 
sosial dalam bentuk sosial (seperti bentuk kerja 
sama/umpan balik dari keluarga dan teman) yang 
meningkat (Seyoum et al., 2021). Oleh karena itu, ketika 
seseorang mendapatkan dukungan dari lingkungannya 
untuk mengatasi permasalahan-permasalahan sosial maka 
intensi berwirausaha sosial seseorang akan meningkat. 
Dukungan ini bisa datang dari teman, keluarga, dan kolega. 
Peneliti memandang dukungan yang diterima seseorang 
baik berupa dorongan untuk mengatasi masalah sosial 
dilingkungannya, ide-ide untuk pengembangan usahanya 
maupun investor dalam membantu pendanaan usaha dapat 
menjadi faktor pendukung dalam proses kewirausahaan 
sosial. Seorang wirausaha sosial akan selalu membutuhkan 
dukungan sosial dari jaringan mereka dan tidak dapat 
berhasil sendirian. Hal tersebut sejalan dengan indikator 
dukungan sosial yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
modal sosial dan pengakuan sosial. Sehingga peneliti 
berpendapat bahwa responden dalam penelitian ini 
cenderung mendapatkan dukungan sosial dari jaringannya 
sehingga intensi mereka untuk berwirausaha sosial muncul 
yang terbukti dari hasil penelitian ini. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Hockerts, 
2017; Lacap et al., 2018; Mair & Noboa, 2006). 
 
Moderasi Pendidikan Kewirausahaan Dalam 
Hubungan Empati dan Dukungan Sosial Terhadap 
Intensi Berwirausaha Sosial 
Hasil pengujian hipotesis yang ketiga menunjukkan nilai 
yang signifikan dan positif pada variabel interaksi antara 
empati dengan pendidikan kewirausahaan maupun 
dukungan sosial dengan pendidikan kewirausahaan 
terhadap intensi berwirausaha sosial, sehingga hipotesis 
ketiga diterima. Dengan hasil yang positif dan signifikan 
maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan kewirausahaan 
memperkuat hubungan antara empati maupun dukungan 
sosial terhadap intensi berwirausaha sosial mahasiswa. 
Hasil penelitian ini memberikan kontribusi pada salah satu 
determinan pada Theory of Planned Behavior yaitu norma 
subjektif yang mana pendidikan kewirausahaan merupakan 
cadangan teoritikalnya. Norma subjektif merupakan 
motivasi yang dimiliki seseorang yang berasal dari orang 
lain untuk mempengaruhi perilaku yang akan 
dilakukannya. Motivasi yang diperoleh seseorang akan 
memberikan kekuatan yang kemudian akan mempengaruhi 
keputusan seseorang untuk berperilaku. Dalam hal ini, 
pendidikan kewirausahaan yang telah ditempuh mahasiswa 
akan menjadi sebuah kekuatan yang dimiliki mahasiswa 
dalam menumbuhkan jiwa kewirausahaan sehingga dengan 
kekuatan tersebut akan menumbuhkan intensi 
berwirausaha sosial mahasiswa. Pendidikan kewirausahaan 
memberikan pengetahuan, keterampilan dan kompetensi 
yang disesuaikan dengan kebutuhan nyata wirausaha 
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dimasa depan dimana hal itu dibutuhkan untuk 
kewirausahaan sosial. Bekal pengetahuan, keterampilan 
dan kompetensi yang dimiliki mahasiswa akan 
menumbuhkan jiwa berwirausaha sosial sehingga 
mahasiswa dapat mengubah pemikiran menjadi kenyataan 
dan memiliki efek positif pada intensi berwirausaha sosial 
mahasiswa. Hal tersebut sejalan dengan indikator 
pendidikan kewirausahaan yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu peningkatan konsep kewirausahaan, 
peningkatan pengetahuan peluang bisnis dan 
menumbuhkan atau menstimulasi jiwa kewirausahaan. 
Oleh sebab itu, peneliti dapat memberikan alasan bahwa 
bekal pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh dari 
mata kuliah kewirausahaan di Universitas Sebelas Maret 
telah mampu mengenalkan serta mengarahkan mahasiswa 
pada kegiatan berwirausaha yang berbasis sosial sehingga 
memunculkan ketertarikan mahasiswa dalam usaha sosial 
yang secara tidak langsung nantinya akan merangsang jiwa 
kewirausahaan mahasiswa dan memacu intensi mahasiswa 
untuk mendirikan wirausaha sosial sendiri. Peningkatan 
pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh dari 
pendidikan kewirausahaan dapat meningkatkan efek positif 
dari empati sehingga memunculkan intensi mahasiswa 
untuk berwirausaha sosial. Hal ini dikarenakan, dengan 
bekal yang dimiliki oleh mahasiswa akan membuat 
mahasiswa lebih merasa mampu dan yakin ketika nantinya 
mereka akan mendirikan sebuah wirausaha sosial. Selain 
itu, kegiatan pembelajaran yang sudah diperoleh dari mata 
kuliah kewirausahaan juga mampu memberikan bekal 
terkait pengetahuan dan keterampilan tentang 
kewirausahaan sosial sehingga pendidikan kewirausahaan 
yang didapatkan mahasiswa mampu untuk membantu 
calon wirausahawan sosial untuk mengevaluasi dengan 
benar dukungan sosial yang mereka terima dalam bentuk 
nasihat atau sumber daya lainnya. 
 
SIMPULAN 

Hasil analisis menunjukkan bahwa empati yang 
dimiliki mahasiswa Universitas Sebelas Maret 
berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap intensi 
berwirausaha sosial. Hal ini menjelaskan bahwa empati 
yang dimiliki mahasiswa tersebut dapat menumbuhkan 
intensi dalam berwirausaha sosial. Artinya ketika empati 
yang dimiliki seorang mahasiswa meningkat maka intensi 
berwirausaha sosial yang dimilikinya juga akan meningkat. 
Kemudian, hasil penelitian juga membuktikan bahwa 
terdapat pengaruh signifikan dan positif antara dukungan 
sosial terhadap intensi berwirausaha sosial. Hasil ini 
menjelaskan bahwa ketika mahasiswa Universitas Sebelas 
Maret mendapatkan dukungan sosial maka akan 
mempengaruhi intensi berwirausaha sosialnya, semakin 
tinggi dukungan sosial yang diterimanya maka akan 
meningkatkan intensi mahasiswa dalam berwirausaha 

sosial. Selain itu, pendidikan kewirausahaan sebagai 
variabel moderasi melalui interaksi dengan variabel empati 
dan interaksi dengan variabel dukungan sosial memiliki 
efek moderasi pada pengaruh empati dan dukungan sosial 
terhadap intensi berwirausaha mahasiswa Universitas 
Sebelas Maret. Artinya mata kuliah kewirausahaan yang 
sedang atau telah ditempuh mahasiswa Universitas Sebelas 
Maret dapat memperkuat pengaruh empati maupun 
pengaruh dukungan sosial mahasiswa terhadap intensi 
berwirausaha sosial. 

Perguruan Tinggi dapat menyusun kebijakan mengenai 
pengembangan kurikulum, pendidikan dan bantuan 
profesional untuk meningkatkan intensi kewirausahaan 
sosial yang sesuai pada individu yang berkomitmen untuk 
mengejar kewirausahaan sosial sebagai karir mereka. 
Perguruan Tinggi dapat menawarkan kegiatan sosial 
seperti Kuliah Kerja Nyata (KKN) agar mahasiswa 
memahami peran mereka yang sesungguhnya dalam 
bersosial dan bermasyarakat. Selain itu, Perguruan Tinggi 
juga dapat menawarkan kursus kewirausahaan sosial 
berupa pendampingan dan bimbingan profesional kepada 
wirausahawan sosial muda maupun menyediakan platform 
bagi mahasiswa selama studi akademis mereka seperti 
Pusat Inkubasi guna memberikan dukungan kepada 
mahasiswa dalam mengejar karir kewirausahaan sosial. 

Penelitian ini hanya terbatas pada variabel empati, 
dukungan sosial, pendidikan kewirausahaan dan intensi 
berwirausaha sosial serta populasi penelitian yang hanya 
terbatas pada mahasiswa Universitas Sebelas Maret saja. 
Oleh karena itu, peneliti selanjutnya dapat melakukan 
pembaharuan dengan menggunakan variabel independen 
dan variabel moderasi lainnya terkait pengaruhnya 
terhadap intensi berwirausaha sosial diluar penelitian ini 
serta dapat menggunakan populasi penelitian yang lebih 
luas, skala pengukuran serta teknik pengambilan sampel 
bisa dibuat berbeda agar penyajian data lebih detail. 
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